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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan. 

Dari penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada siswa kelas XI IPA 

2 SMA Negeri 1 Tolangohula Kabupaten Gorontalo ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dengan menggunakan metode klos dalam pembelajaran akan dapat meningkatkan 

pemahaman membaca siswa pada materi UUD 1945. 

2. Metode klos merupakan strategi yang efektif untuk menyampaikan materi UUD 

1945 bagi siswa di kelas IPA 2. 

3. Pembelajaran dalam kelompok kecil dapat meningkatkan kemampuan penguasaan  

materi UUD 1945 dari siswa , selain itu dengan kelompok kecil ini  kerjasama 

diantara siswa dapat tercipta dengan lebih baik. 

B. Saran. 

Setelah mengadakan penelitian tindakan kelas pada siswa program akselerasi ini 

maka disarankan pada : 

1. Guru dalam mengajar perlu memperhatikan paradigma- paradigma baru sehingga 

dalam mengajar tidak monoton. 

2. Guru perlu merancang pembelajaran dengan sebaik-baiknya dengan 

menggunakan strategi dan metode yang tepat sesuai dengan kondisi dan situasi 

siswa yang akan diberi pelajaran. 
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3. Guru dalam mengajar perlu menjadikan siswa sebagai jiwa dengan  potensi yang 

lebih, sehingga guru cukup sebagai fasilitator agar siswa dapat mengembangkan 

kemampuannya dengan sebaik-baiknya. 

4. Guru perlu mencari strategi dan metode yang efektif untuk mengajarkan materi 

tertentu sesuai dengan situasi dan kondisi dari siswa dan materi yang akan 

diajarkan. 
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